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3. I Proses Berbicara 
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Otak kita mempunyai peran pcnting dalam mengendalikan proses 

berbicara dan herbahasa. Otak kita terbagi menjadi dua bagian, yaitu otak kiri 

(hemisfer kiri) dan otak kanan (hemisfor kanan}. l-lemisfer kiri merupakan bagian 

otak yang mendominasi pusat bicara. Pada hemisfer ki1i terdapat area-area yang 

mengcndalikan proses berbicara dan berbahasa. yaitu area yang berfw1gsi untuk 

menerima rangsangan visual (lobus oksipitalis/ korteks visual). auditoris (girus 

Heschl/ korteks auditoris). area yang berfi.mgsi sebagai sensorik (area Wemicke) 

atau memahami pesan yang masuk. dan area yang berfungsi sebagai pengendali 

motorik bicara (area Broca) misalnya. menggerakkan alat-alat artikulasi, tangan, 

kepala, dan sebagainya. 

Kemampuan berbicara dan berbahasa melibatkan area-area tersebut. 

Kemampuan berbicara melibatkan area Broca yang bertugas mengendalikan 

motorik organ bicara. yaitu alat-alat artikulasi (bibir. rahang. lidal1, dan 

sebagainya). Kemampuan repetisi (mengulang) melibatkan area lain. yaitu area 

auditoris atau visual (tergantung dari apa yang diterima, berupa bunyi atau 

tulisan), area Wemicke, dan area Broca. 
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Secara garis besar. proses berbicara yaitu dari menerima pesan (berupa 

bunyi bahasa) sampai memberikan reaksi (bempa bunyi bahasa). Proses bicara 

dalam penelitian ini mencakup berbicara, memahami, menamai. dan mengulang. 

Proses tersebut dimulai dari menerima gambar dengan alat visual (mata) atau 

menerima bunyi bahasa dengan alat pendengaran (telinga) lalu diproses di area 

Wemicke. Pesan tersebut dicema dan diteruskan melalui fasikulus arkuatus 

memtiu area Broca. Area Broca yang kemudian mengendalikan alat-alat motorik. 

Proses berbicara tcrsebut selain berlaku untuk anak nonnal juga 

berlaku untuk anak down syndrome. Mclibatkan area-area pusat bahasa (korteks 

visual, korteks auditoris, area Wemicke, area Brnca), alat-alat anikulasi (pita 

suara, bibir, lidah, rahang. dan alat artikulasi yang lain), dengan membentuk 

bunyi-bunyi bahasa (misalnya, fonem vokal, konsonan, kata, dan kalimat). Alat

alat artikulasi berfungsi membuat bunyi vokal dan konsonan yang dirangkai 

sehingga dapat bennakna. 

Hal yang mcmbcdakan proses bcrbicara anak nonnal dengan anak 

down .,yndrome adalah hasil proses berbicara tersebut karena kemampuan 

intelegensi dan kondisi alat artikulasi yang berbeda. Alat-alat artikulasi yang 

berbeda misalnya. pada alat pendengaran, rahang yang kaku, volume lidah yang 

berbeda dengan anak nonnal, adanya kelainan jantung sehingga pemafasan tidak 

teratur jika beraktivitas. Kondisi gigi atas ataupun bawah anak down ~yndrome 

seringkali rusak. Kerusakan tersebut biasanya karena bawaan. kurangnya 2.at 

kapur. dan perawatan yang tidak teratur. 
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Hasil proses bicara dapat berbeda-beda baik secara kuantitas, misalnya 

jumlah kata yang diucapkan dan secara kualitas, misalnya fonem /b/ pada kata 

/badak/ akan diucapkan jauh berbeda dengan anak nonnal dan antara anak down 

.\yndrome sendiri juga berbeda-beda. Anak down .\yndrome setingkat SDLB 

sehamsnya minimal dapat ment:,'l.1capkan /badak/ dengan (b/\dAk] atau [Ad/\.k], 

awalnya mengucapkan bunyi yang tidak jelas atau hanya bunyi vokal [/\.:]. Proses 

bicara tidak hanya melibatkan lidah saja seperti yang ada pada vokal kardinal 

tetapi juga bibir, gigi, langit-langit, dan alat artikulasi lain untuk menghasilkan 

bunyi konsonan. 

Pada masalah ini perlu adanya terapi bicara untuk meningkatkan 

kemampuan berbicara anak down .,yndrome. Kemampuan berbicara dapat dilihat 

dengan kemampuannya mengucapkan fonem dalam bentuk kata. 

3.2 Deskripsi Fonetis Kemampuan Berbicara Kelompok A 

Kemampuan berbicara kelompok A (lihat tabel 3 dan tabel 4) dibagi 

menjadi dua bagian, kemampuan berbicara pertama yaitu dengan penamaan 

(menamai dengan kemampuan sendiri) dan kedua dengan bantuan, yaitu 

pemancingan (elisitasi) dan repetisi. Sebagian besar, kemampuan berbicaranya 

didominasi dengan metode bantuan karena belum mampu mengucapkan benda 

atau gambar dengan kemampuan sendiri. Metode bantuan yang banyak digunakan 

yaitu metode bantuan dengan repetisi karena kelompok A belum mampu 

mengucapkan kata-kata tersebut sendiri. Alat-alat artikulasinya rnasih tergolong 

kaku karena kurangnya terapi bicara yang diterima. 
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Dari 75 kata pada tabel ada 25 kata yang dapat diucapkan. dengan 

nncaan dua kata diucapkan sendiri (penamaan) (lihat tabel 3) dan satu kata 

diucapkan oleh dua anggota. Kata yang lain, diucapkan oleh satu anak. 23 kata 

yang lain diucapkan dengan bantuan (kemampuan berbicara dengan pemancingan 

dan kemampuan berbicara dengan r~petisi). 

3.2. I Deskripsi Fonetis Kemampuan Berbicara Dengan Metode Penamaan 

Pada tabel 3. terdapat dua kata yang mampu diucapkan kelompok A. 

Kata /mobil/ diucapkan oleh dua anggota. yaitu A I dan A4. A I men!,'UCapkan 

lebih baik dibandingkan A4. A4 mempunyai kesulitan mengucapkan fonem /ml 

dan /1/ dalam bentuk kata. A I hanya kesulitan mengucapkan fonem /1/ pada akhir 

kata. Pada kata /makan/. A I cendenmg menggunakan Bahasa Jawa dibandingkan 

Bahasa Indonesia karena menggunakan [ml\ 'am]. 

Tabet 3 Tabel Deskripsi Fonetis Kelompok A dengan Penamaan 

: KelomnokA ; 

No Kata I l 2 
I 

3 j 4 I i 
I 

---- -·- I 1 /mobil/ I [m:>bl] j - - I [':>bl] 

I I I 

I 
I 

2 /makan/ i [mA'a m] I - -
I 

-
! I 

i I 

A2 dan A3, sama sekali belum dapat mengucapkan kedua kata 

tersebut, dan A4 belum dapat mengucapkan kata /makan/. Kelompok A lebih 

banyak mengucapkan kata dengan kemampuan repetisi. Bantuan dengan 

memberikan fitur benda belum mampu membantu pengucapannya Kelompok A 
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hanya mampu mengucapkan dengan repetisi dan sebagian besar secara persuku 

kata 

Kelompok A lebih banyak mengucapkan kata dengan kemampuan 

repetisi karena latihan-latihan bicara yang diberikan belum maksimal. Mereka 

tidak mendapatkan terapi · bicara seperti yang didapat kelompok B. Kelompok B 

mendapat terapi bicara dengan teratur dan dengan jangka waktu yang sudah 

ditentukan al1li terapi. Kelompok A merupakan kelompok yang belum diterapi 

sesuai terapi untuk anak down syndrome. 

3.2.2 Deskripsi Fonetis Kemampuan Berhicara Dengan Metode Bantuan 

(Pemancingan/ Elisitasi dan Repetisi) 

Telah dijelaskan di alas, kelompok A belum mampu mengucapkan kata dengan 

menamai benda atau gambar karena kelainan pada alat-alat artikulasi dan memori 

yang lemah. misalnya mengingat bunyi atau suara. Aspek lain yang menyebabkan 

belum mempunyai kelompok A mengucapkan kata-kata tersebut karena 

kuranb'Ilya terapi bicara yang diberikan pada kelompok A. Kelompok A mampu 

mengenali benda tetapi tidak mampu menamainya. Kelompok A cenderung 

mengulang kata (repetisi}, walaupun sebagian besar dianggap belum mampu 

berbicara karena dari 75 kata yang ada dan hanya mampu mengucapkan 23 kata 

denb,an dua metode pengucapan (dengan menamai dan dengan bantuan repetisi). 

Hanya ada 11 kata yang diucapkan oleh dua anggota. dan 12 kata diucapkan oleh 

satu aoggota (lihat tabel 4 ). 
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Tabel 4 Deskripsi Fonetis Kelompok A dengan Bantuan Repetisi 

No Kata KelomnokA 
l 2 3 4 

I. /anjing/ [klkl'J - - C /\Yil)] 

2. /mata/ [ti\ 1 - - [m/\tc/\] 

-
3. likan/ [7ic11

/\] - - [7ic/\] 
I 

4. /baju/ - - - [b/\tju] 

5. /es/ - - - (,e~] 

6. /sate/ [7 Ajie\] - - [c/\cl] 

~ 
I 

--1 7. /mobil/ - [bl 7
] [bl\:] -

I 
.. - . ·- -- - ~ ------ ----~---·. ·------·-------. --, 

8. /toko/ [tutu I - - [70] 

I 
9. /badak/ - I - - [b/\d/\] 

• 

10. /kambing/ - - -
[

7 /\mbl] 

11. /becak/ [e>"c/\ '] - - [merc/\ 1
] 

12. /gigi/ [gi:J - - [7f7 JY] 

13. /gaja/1/ Ct/ "111 - - [h/\j/\h] -

14. /lidah/ uu /\ 111 - - -

15. /halon/ - - - [b/\:>w] 
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16. /ape// - - - [' Ape] 

17. /makan/ - - - I' /\c/\n] 

I 
18. lnasil - - - [n/\{] 

---·--· --------------· .. 
19. lkuci11gl - - - - [kU) 

20. /pisang/ ('ic/\n] - - [mic/\n] 

21. /koran/ - - - (k::>] 

------·- . 
22. /air/· - - - r /\Yn] 

23. /susu/ [cucu], - - [cucu] 

Tabel 4 menjelaskan kemampuan berbicara kelompok A dengan 

metode bantuan, yaitu pemancingan dan repetisi. Sebagian besar kemampuan 

kelompok A merupakan kem~puan berbicara dengan bantuan repetisi dalam 

mengucapkan kata atau menamai benda dan gambar. A2 mengucapkan satu kata, 

yaitu kata /mobil/ dengan [bl'] dan A3 mengucapkan dengan [bA :]. 

Kelompok A mampu mengucapkan kata secara keseluruhan tanpa 

memperhatikan fonem yang seharusnya diucapkan. Misalnya, [klkl'] dari kata 

/anjing/. {cAcl] ·dari kata /sate/, {tutu] dan {'o] dari kata /toko/, (jij/\ h) dari kata 

/lidah/, [bA::>w] dari kata /balor;if, [' Ape] dari kata /ape//, [' AcAn] dari kata 

/makan/, [kU] dari kata/kucing/, ['icAn] dan [micAn] dari kata/pisang/, [k::>] dari 
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kata /koran/, [
7 /\Yn] dari kata /air/, [a1cu) dari kata /.n1su/. Setiap kata pada tabel 

merupakan kata yang telah ditentukan berdasarkan fonem-fonem tetapi 

pengucapan 

Kemampuan berbicara kelompok A mengucapkan kata sesuai fonem 

yang telah ditentukan hanya sekitar Hrna dan sepuluh kata, yaitu A 1 dan A4. 

Misalnya, [7 /\Yil)] dari kata /anjing/, [ti\] dan [m/\tc/\] dari kata /mata/, ['ich/\] 

dan [''ic/\] dari kata /ikan/, [b/\tju] dari kata /baju/. Fonem /a/ pada kata /anjing/ 

dapat diucapkan A4 sedangkan Al justru mengucapkan /anjing/ dengan bahasa 

Jawa [kirI7] . Fonem /al pada posisi akhir pada kata /mata/ diucapkan dengan jelas 

pula, hanya saja Al mengucapkan satu suku kata denbran [ti\). A2 dan A3 belum 

mampu mengucapkan fonem dalam bentuk kata yang telah ditentukan. 

Tabel 4.1 Deskripsi Fonetis dari Fonem yang Sulit Diucapkan dengan 

Bantuan Repetisi 

Kata ' Posisi Kelom1,okA 
Fonem 1 2 3 4 

/anjing/ depao [klkI7
] 

T T R (tabel 4) 

. 

/lidah/ depan [jijAh] T T T 

lmakan/ depan - T T r /\c/\n] 

/pisang/ depan ['icAn] T T [mic/\n] 

/susu/ depan [cucu] T T [cucu] 
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/mobil/ tengah S (tabel 3) [bl'J [bA:] S (tabel 3) 

/gigi/ tengah [gi:] T T [7j71Y] 

Iba/on/ tenb,ah T T T [bl\:>\\'] 

i 
I ---~ ·/koraill- -- -··-~ ----

tengah T 
~ 

T T [k:>J 

/sate! belakang I T T C Aji(f] 

I 
[cAclJ 

/toko/ belakang I [tutu] I T T ['o] 

I i 
/ape// belakang I T I 

T T [' Ape] I 
! 

/kuci11g/ belakang T T T [kU] 

/air/ belakang T I T T r /\Yn] 

I I 
Terdapat tanda "R (tabel 4)" menjelaskan kata tersebut merupakan 

hasil repetisi dan dapat dilihat pada tabel 4. Tanda "T" menjelaskan anggota 

kelompok A tidak mampu mengucapkan bunyi bahasa. 

Kelompok A sebagian besar belum mampu mengucapkan fonem 

tertentu pada kata yang telah ditentukan. A 1 mempunyai kesulitan menbtt1capkan 

pada fonem posisi depan, yaitu fonem /a/ pada kata /unjing/ diucapkan [klkl'], /1/ 

pada kata /lidab/ diucapkan [jijAh]. /p/ pada kata /pisang/ diucapkan ['icAn], dan 

/s/ pada kata /susu/ diucapkan [cucu]. Fonem posisi tengah, yaitu fonem /g/ pada 

kata /gigi/ diucapkan [gi:]. Fonern posisi belakang, yaitu fonem /e/ pada kata /sate/ 

diucapkan [' AjieY], fol pada kata /toko/ diucapkan [tutu]. 
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A2 dan A3 belum mampu mengucapkan bunyi·bunyi bahasa tersebut 

berbeda dengan A4 yang lebih mampu menbrucapkan kata dengan bantuan 

repetisi. Seperti halnya A 1, A4 mempunyai kesulitan dalam menb'1.lcapkan 

beberapa fonem tertentu sesuai kata·kata tersebut. Kesulitan A4 mengucapkan 

fonem posisi depan dapat dilihat pada fonem /m/ pada kata /makan/ yang 

diucapkan dengan [7 /\c/\n], /p/ pada kata /pisang/ diucapkan [mic/\n], Isl pada 

kata /susu/ diucapkan [cucu]. Fonem posisi tengah. yaitu fonem /g/ pada kata 

lbrigi/ diucapkan [7i7 IY], /1/ pada kata /baton/ diucapkan [bl\:>"], /r/ pada kata 

/koran/ diucapkan [k:::>]. Fonem posisi belakang, yaitu fonem /el pada kata /sate/ 

diucapkan [c/\cl], lo/ pada kata /toko/ diucapkan [70], /l/ pada kata lapel/ 

diucapkan C Ape], Ing/ pada kata /kucing/ diucapkan [kU], /r/ pada kata /air/ 

diucapkan [7 /\Yo]. 

A4 mampu mengucapkan lebih banyak bunyi bahasa tetapi 

mempunyai kesulitan lebih banyak karena belum mampu berbicara dengan baik. 

Kesulitan tersebut membuat A4 belum dapat menbrucapkan bunyi·bunyi bahasa 
-

walaupun telah dibantu dengan repetisi. Sama halnya dengan yang dialami A I, 

A2, dan A3. Kesulitan mengucapkan fonem lebih sedikit tetapi jumlah kata yang 

diucapkan memang sedikit jumlahnya 
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Penjelasan di atas membuktikan bahwa tidak semua fonem vokal dapat 

diucapkan kelompok A. Sebagian besar kata-kata pada tabel belum mampu 

diucapkan oleh kelompok A. Kelompok A kesulitan mengucapkan fonem vokal 

dan konsonan dalam bentuk kata. Hal tersebut tergantung pada pengenalan 

kelompok A terhadap benda atau gambar (dalam bentuk kata) dan posisi fonem 

yang terdapat dalam kata. misalnya fonem vokal di depan, tengah, dan belakang. 

Fonem /m/ kata /makan/ belum dapat diucapkan oleh A4 (yaitu, 

[
7 /\c/\n]), sedangkan kata /pisang/ justru diucapkan dengan fonem /m/ di depan, 

yaitu dengan [mic/\n]. Begitu juga dengan fonem /m/ pada kata /matu/ diucapkan 

dengan jelas oleh A4. Pengucapan yang berbeda-beda ini menjelaskan tidak 

adanya pengucapan secara terns menerus (latihan yang tidak konsisten) dan A4 

tidak terbiasa mengucapkan kata tersebut. Posisi fonem konsonan, misalnya pada 

kata lbadak/, hanya A4 yang mampu mengucapkan kata dan fonem /b/. A1, A2, 

dan A3 belum mampu mengucapkannya. 

Pengucapan A4 dengan [m/\tc/\] lebih mempunyai kemiripan ucapan 

dari kata /mata/ dibandingkan Al dengan [t/\]. A4 lebih mempunyai kemampuan 

reperisi lebih baik dibandingkan Al, A2, dan A3. Pengucapan kelompok A yang 

telah ditranskrip dalam bentuk fonetis membuktikan bahwa sebagian besar lebih 
.... 

mempunyai kemampuan repetisi. Kelompok A belum mampu menggunakan 

kemampuan penamaan ataupun kemampuan berbicara dengan pemancingan/ 

elisitasi. 
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Sebagian besar kelompok A belum mampu mengucapkan kata, ini 

terbukti dengan jumlah kata yang diucapkan. yaitu hanya 23 kata dan diucapkan 

sebagian besar hanya satu anggota (A4 ). Sebagian ucapan A4 helum mampu 

mewakili benda atau gambar yang dimaksud, misalnya binatang kucing dengan 

kata /kucing/ yang hanya diucapkan fiengan [kU] saja. 

3.3 Deskripsi Fonetis Kemampuan Berbicara Kelompok 8 

Kemampuan berbicara kelompok B (lihat tabel 5 dan tabel 6) dibagi 

menjadi dua bagian. yaitu dengan penamaan dan dengan bantuan. Perbedaan 

kemampuan kelompok B dengan kelompok A mengenai kemampuan bl!rbicara, 

yaitu kelompok B mampu mengucapkan seluruh kata yang ada. Scbagian besar 

kemampuan berbicara kelompok B dengan penamaan, yaitu menamai benda atau 

gambar tersebut. 

3.3. I Deskripsi Fonetis Kemampuan Berbicara Dengan Metode Penamaan 

Kelompok B mampu menbrucapkan 52 kata dengan menamai benda 

atau brambar. Ada 31 kata diucapkan oleh semua anggota, 9 kata oleh tiga 

anggota, 7 kata diucapkan oleh dua anggota, dan 5 kata hanya diucapkan oleh satu 

anggota. 

31 kata tersebu~ yaitu /anjing/, /mata/, /ikan/, /roti/, /kudal. /baju/, /es/, 

/sate/, /mobil/, /b·e.cak/, /sandal/, /foto/, /gigi/, //1arimau/, /pohon/, /meja/, /katak/, 

//idah/, Iba/on/, /makan/, /nasi/, /rambuta,1/, ltanganl, /kucingl, lmonyetl, /pisang/, 

/kepala/, /rambut/, /air/, /.rusu/, dan /semut/. 9 kata tersebut, yaitu /kaset/, /dasi/, 

/gula/, /gajah/, /kipas/, /kaki/, lapel/, /asin/, dan /alis/. 7 kata tersebut, yaitu 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI DESKRIPSI FONETIS UJARAN... LUCH IFA NYNDIASARI



54 

/kambing/, /caring/, lgaram/, lnanasl, /koran/, /tali/, dan /kerbau/. 5 kata tersebut, 

yaitu /padi/, /badak/, /murid/, /asap/, dan /sawah/. 

Mayoritas kata-kata yang dapat diucapkan merupakan kata yang tidak 

lebih umum (lihat pada 31 kata). Beberapa kata, yaitu /katak/ dan n1arimau/ 

mernpakan kata yang diucapkan de~gan penamaan bahasa Jawa oleh kelompok B. 

Kata //1arimau/ diucapkan Bl dengan [mAc/\n}, B2 dan B3 dengan [' AcAn}, dan 

B4 dengan [mAtAn]. Maksud dari ucapan tersebut adalah kata /harimau/ 

diucapkan dengan [mAcAn] dalam bahasa Jawa tetapi pengucapan kelompok B 

belum sempuma sehingga ucapan kelompok B seperti yang ada pada tabel 

tersebut. Kata /katak/ diucapkan Bl dan B2 dengan [k:>d:>7
], B3 dan B4 dengan 

['::>d::>'J. Mak.sud dari ucapan-ucapan kelompok B yaitu kata /katak/ diucapkan 

[k:>d::>'] seperti ucapan Bl dan 82 tetapi B3 dan B4 belum mampu mengucapkan 

fonem /kl posisi depan pada kata tersebut. 

Tabet 5 Deskripsi Fonetis Kelompok B dengan Penamaan 

No Kata KelompokB 
1 2 3 4 

1. /anjing/ 
[

7 Anjll)] [
7 Anjll)] [

7 Andll)] (7 AnjJI)] 

2. /plldi/ - - - [pAji] 

3. /mata/ [m/\t/\] [mAtA] (' /\tA] [mAcA] 

4. /ikan/ ['ikAn] (7ikAn) ['icAn] f'icAn] 
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5. lrotil [l:>ti] [':>ti11
] [':>ti] [':>ci] 

6. /kuda/ ['ud11 A] ['udA] ('udA] [\1dA] 

7. /baj11/ [bAju] [bAju] 

I 
(7 Aju] [bAju] 

-·---- -------~------- -- ·-· --- . ··---

! 8. /es/ [7es] - ['es] [,es] ['es] 

I 
9. /kaset/ [kAcet) (kAset] I - [kAcet] ' I 

I 
/sate/ 

I 10. [cAce] [s.Ate] I [' Ate] [cAce] I 
I 
I 

[m::>bJY] IL /mobil/ [m::>bll] ['::>bll] t ['::>bll] 
I 

I 
12. I /hadak/ {b/\d/\ 7

] - I - -' I l i 
l I 

13. /karnhing/ l (' Ambll)] I - -[kAmbll)J 

l 
14. /c:acing/ [cAclO] l - -[cAcln] i 

I 
1 

15. /becak/ [bet/\'] [bet A'] l [bet/\'] [b&t/\ '] 

l ) 
/dasi/ I I 

[dAci) 16. [dAci] - i [gAsi] 
I I 

I 
17. /sandal/ [cAdAl] [sAndAI] [And Al] [cAndAl] 

---··--··-·--· - -~ -------·-- -~---- - ·-
] 8. /muri,// [mullt] - - -

I I 
[poto] [poto] 

. 
[foto] 19. /foto/. ['oto] 

20. /gula/ [\dA] - [\ti/\] ' [hul /\] 

------
21. /gigi/ [jiji] [gigi] [gigi] [jiji] 
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22. //1arirnau/ [m/\c/\n} [, Ac An} [, /\c/\nJ [m/\t/\nJ 

23. /po/,on/ [p)h:>n) [p),:>n] I [:>h:>n] (p):n] 

I 
24. /gaja/1/ [j/\j/\ h] [g/\j/\ h] 

1 
[g/\j/\ h] -

--- . - ------- ~----1 I ---- . -
25. /meja/ [mEd/\] _ [med/\] i [med/\] [med/\] 

I 
26. /kipas/ [tiYp/\s] [kP'pAsJ ('iYpAs] -

27. /ka4i/ [kAci'J [kAki'J : - I [cAci'J 

2s. lkatakl Ck::>d=>,l [k=>d:>,1 : c,=>d=>,l C=>d),l 

29. //idah/ [lij/\] [lid/\] [,id/\] [yid/\] 

30. Iba/on/ [b/\1:::>n] 1 [bAl:>nJ 1 [' /\l:>n] j [b/\Y:>n} 
'. I 

31. /ape// r /\pal] [' /\pat] '. - [' /\pal] 

32. lmakanl [m/\t/\n] [m/\k/\n] I C /\k/\n] [m/\t/\n] 
I 
; 

33. /garam/ - [g/\l/\m] I [g/\ 11 /\m] -

I 
34. lnasi! [nAci'J [nAsi'J _J_ [nAsi'J I [nAci'J 

35. /nanas/ - [n/\n/\s] I [n/\n/\s] I -
I 

36. /rambutan/ [1/\mbut/\n] (7 /\mbut/\n] [, /\mbut/\n] (7 /\mbutAn] 

37. /tangan/ [t/\n/\n] [t/\1)/\n] r /\1)/\n] [t/\n/\n] 

38. /kucingl rucll)) [kucll)] rucll)] ['ucln] 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI DESKRIPSI FONETIS UJARAN... LUCH IFA NYNDIASARI



51 

39. lmo11yetl [m:>fiet] [m:>net] [':>net] [m:>net] 

40. /pisang/ [picAI)] [pisAI)] ['is Al)] [picAn] 
I 

41. /kepala/ [tapAIA] [kapAIA] 
I 

I 
('apAIA] [tapAIA] 

-~ --- ~ --~ ---i-----·--
42. /asap/ - (7AsAp] - --

43. /rambut/ [IAmbUt] [IAmbUtJ [' AmbUt] [yAmbUtJ 

44. lkoranl [k:>lAn] [':>I An] - -
i 
I 
I 

45. /air/ [' A Pl] [' AP.I] 
i 

[' AP] [' AYI] 
I 
I : I 

46. I /s-usu/ [susu] [susu] I rsusu] [cucu] 
I I I I 
I 

47. /a,in/ - f' Asln] 

I 
C' Asln] [

7 AclnJ 

48. /alif/ ['1 Al Is] [' Al Is] I ('/\YJs] -
I 

1 

49. /tali/ [tAli] [cAYi] - -

I I 
so. /semut/ [tamUt] 

I 
[samUt] j ['amUt] [tamUt] 

51. /sawah/ [tAw/\h] - - -
. 

52. /kerbau! [kabow] ['abow] - -

Tabel 5 menjelaskan ucapan-ucapan kelompok B dengan metode 

penamaan. Kelompok B ini mayoritas mampu rnengucapkan dengan rnenamai 

gambar dan benda Hal ini dapat ditunjukkan denganjumlah kata yang diucapkan, 

yaitu B 1 mengucapkan 4 7 kat; B2 sebanyak 46 kata, .B3 sebanyak 39 kata, dan 
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84 sebanyak 37 kata. Perbedaan pengucapan antara anggota-anggota tersebut 

hanya berbeda satu atau dua fonem saja Pen1:,rucapan keempat anggota kelompok 

B walaupun masih belum sempuma tetapi sudah mampu mengucapkan sebagian 

besar fonem-fonem yang ada. Kelompok B menggunakan kemampuan berbicara 

dengan penamaan, yaitu menamai benda dan gambar. Kata-kata yang tidak dapat 

digambar menggunakan metode repetisi agar kelompok B dapat 

men1:,rucapkannya. Kata-kata ini dapat dilihat pada tabel 6. 

Pengucapan pada tabel 5 tersebut tanpa memperhatikan fonem yang 

dimint~ misalnya pada kata /hadak/. Fonem yang ditekankan untuk diucapkan 

adalah fonem /b/ tetapi 82 dan 83 hanya mampu mengucapkan r Adi\ 7 ). 

Kelompok 8 mampu mengucapkan kata dengan cukup baik, karena mayoritas 

diucapkan dengan kemampuan penamaan. Misalnya, 81, 82, dan 84 

mengucapkan /anjing/ dengan [7 Anjll)] dan 83 dengan [7 Andi!)]. Perbedaan 

hanya pada satu fonem saj~ yaitu pada fonem /j/. Begitu juga pada kata /mata/, 

Bl dan 82 mengucapkan [mAtA], B3 [7 AtA], dan 84 [mAcA]. Perbedaan ada 

pada fonem /ml dan It/ . 
. 

Sebagian besar kelompok B mampu mengucapkan fonem yang telah 

ditentukan dalam bentuk kata tersebut, temtama fonem vokal. Misalnya, kata 

/anjing/ dengan fonem !al di posisi depan diucapkan (7 Anj[I)] dan (7 And[I)], kata 

l,"kan/ dengan fonem Iii diucapkan [7ikAn] dan [7icAn], dan kata /udang/ dengan 

fonem /u/ diucapkan rudAI]) dan P'udAn]. Fonem konsonan, misalnya kata 
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/kambing/ dengan fonem /m/ di tengah diucapkan [k/\mbll)] dan [7 /\mbll)], pada 

kata /sebab/ dengan fonem /b/ diucapkan dengan [7ab/\p], ['ab/\p], [cabAp], dan 

['aY/\p], dan pada kata /murid/ dengan fonem /d/ diucapkan [mullt], ["ulit], 

['Ulit], dan [mulit]. Contoh-contob tersebut dapat dilihat secara keseluruhan pada 

tabel 2. 

Kemampuan berbicara kelompok 8 dengan memperhitungkan fonem 

yang telah ditentukan dalam kata pada tabel 5 berbeda dengan pada tabel 6. 

Kesulitan yang dialami kelompok B pada kemampuan ini antara 11 kata sampai 

17 kata. Misalnya, kata /becak/ diucapkan oleh B 1, 82, 83, dan 84 dengan 

[bet/\ 7], kata /pisang/ diucapkan 83 dengan [7is/\l')] tetapi BI, 82, dan 84 mampu 

mengucapkan fonem Ip! pada kata tersebut dengan [pic/\1')], [pis/\1')], dan [pic/\n]. 

Fonem-fonem yang sulit diucapkan pada kata-kata yang telah 

ditentukan dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 5.1 Deskripsi Fonetis Fonem yang Sulit Diucapkan dengan Penamaan 

Kata Posisi Kelom1>ok B 
Fonem 1 2 3 4 

/dasi/ depan - R(tabel 6) [gAsi] -

/foto/ depan [poto] [poto] ['oto] -
' 

/gula/ depan [1\il/\] R (tabel 6) [hull\] [~1/\] 

//,arimau/ depan (m/\c/\n] r /\c/\n] [
1 /\c/\n] [m/\t/\n] 
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/kipas/ depan [tiYpAs] - [7JYpAs] R (tabel 6) 

/lidah/ depan - - [7id/\] [yidA] 

/makan/ depan - - [7 /\k/\n] -
----·-·------ -·--------· - . - --·. --·---·--·- - ---- ------- -- -----~- -
/11geril depan R (tabel 6) I R (tabel 6) R (tabel 6) R (label 6) 

/pisang/ depan I -
I 

- [7is/\r)] -
I 

/rambut/ depan 

~Ambu,_J ~[IAm:~'-] l [7 /\mbUtJ [yAmbUt] 

-+:.t· ·, /.rusu/ depan - - I I 
1 

1 

R (tabel 6) R (tab~ 
I . 

/tali/ depan j 
I 

j - [cAri] 

I I I 
i 

/becak/ tengah i [bEt/\ ?] I [bEt/\ ,] i [bEt/\ ,] [bEt/\ '] : I 
i r 

l I 
1 

Liiji]- -· ! -- I 
-- ·-r-[iiji} --, -----------· -----·j 

/gigi/ tengah 1 - I -
I i I I I 

/po/,on/ tengah 
I I I 

I - i [p:>':>n] I - [p:>:n] 

I I I i ! ' 
lmejal tengah I [mEd/\] i [mEdA] [mEd/\] [mEd/\] I I 

1 /kaki/ tengah I [k/\cf1] - R (tabel 6) [cAci'] 
I 

i 
Iba/on/ tengah I -

t 
- - [b/\Y:>n] 

I 
I 

/ta,1ganl tengah J 
[tAn/\n] 

I 
- - [tAnAn] I 

I ' 
tengah I ' lmo11yetl - - - [m:>n:>t] 

/koran/ tengah [k::>IAn] [':>)An] R (tabel 6) R (tabel 6) 
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/a.fin/ tengah R (tabel 6) - - e /\cJnJ 

lkatakl belakang (k)d)7
) (k)d)7

] [7Jd::>,) (')d)') 

' 
/kucing/ be)akang - - - ['ucln] 

---·---·· ·--·-·----- ----
lair/ belakang [' /\ JYf] - CAfY)] [' AP] [' I\YJ] 

/kerbt1u/ belakang [kabo\\] [7abo\'] R (tabe16) R (tabet 6) 

' 

Tabel 5.1 merupakan tabe1 yang menunjukkan kesulitan kelompok B 

dalan1 mengucapkan fonem yang telah ditentukan. Tabel ini merupakan analisis 

dari tabel 5 berdasarkan kesulitan pengucapan fonem dalam bentuk kata. Dapat 

dilihat secara garis besar, mayoritas kesu1itan yang dialami kelompok B 

merupakan pengucapan fonem dengan posisi depan dan tengah. Kata /rambut/ 

dengan posisi fonem /r/ di depan merupakan fonem yang sulit diucapkan karena 

kelompok B memang belum mampu mengucapkan fonem tersebut sehingga 

fonem /r/ dalam bentuk kata juga tidak mampu diucapkannya. 

Sebagian besar, ke1ompok B ini mengucapkan fonem tidak pada 

tempatnya, misalnya Bl yang mengucapkan [tiYpl\s] dari kata /kipas/ dengan 

fonem /kl posis(depan. Bl tidak mengucapkan fonem /kl pada kata tersebut tetapi 

pada kata /kaki/ mengucapkan fonem /kl pada posisi depan dengan je]as. Sama 

halnya dengan 82 yang tidak mampu mengucapkan fonem /kl pada kata /koran/ 

tetapi mampu mengucapkan fonem /kl posisi depan pada kata /kodok/ dengan 
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Pada tabel penamaan dengan kesulitan fonetik ini, B3 mempunyai 

kesulitan lebih banyak mengucapkan fonem posisi depan, yaitu /di pada kata 

/dasi/, /f/ pada kata /foto/, /g/ pada kata /gula/, /h/ pada kata //1arimau/, /k/ pada 

kata /kipas/, /1/ pada kata //idah/, /m/ pada kata /n,akan/, /p/ pada kata /pisang/, 

dan /r/ pada kata /rambut/. Berbed}l dengan 84 yang lebih banyak mempunyai 

kesulitan dalam mengucapkan fonem posisi tengah, yaitu fonem /c/ pada kata 

/becak/, lg/ pada kata /gigi/, /h/ pada kata /po/,on/, /j/ pada kata /meja/, /k/ pada 

kata /kaki/, /1/ pada kata Iba/on/, Ing/ pada kata /ta,,gan/, /ny/ pada kata /monyet/, 

dan /s/ pada kata /a~n/. 

Pada fonem posisi belakang yang sulit diucapkan oleh B 1, 82, 83, dan 

84 temtama pada fonem /r/ pada kata /air/. Fonem /kl pada kata /katak/ mampu 

diucapkan tetapi bukan sesuai bunyi kata tersebut. Fonem /kl posisi akhir pada 

kata /katak/ mempunyai bunyi glotal, yaitu dengan ucapan [k/\t/\ 7 }, dan bunyi 

glotal tersebut juga diucapkan oleh kelompok B dengan katak dalam bahasa Jawa 

yaitu kodok, dengan ucapan [k:>d:>7
} oleh B 1 dan B2 dan [':>d:>7

} oleh B3 dan B4. 

Dapat disimpulkan pada penamaan atau menamai -benda atau gambar, 

kelompok B mempunyai kemampuan tersebut. Terutama jika tanpa melihat 

kesulitan tiap-tiap fonem tetapi jika sudah melihat fonem-fonem pada kata yang 

telah ditentukan, beberapa fonem dalam kata cukup sulit untuk diucapkan oleh 

kelompok B. Menamai suatu benda dan gambar dengan pengucapan yang rinci 

masih belum seluruhnya mampu, hal tersebut karena letak fonem yang cukup sulit 

untuk diucapkan dan ada fonem yang memang tidak mampu diucapkan dengan 
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sempuma, misa1nya fonem /r/ baik letaknya di depan. tengah, ataupun di 

belakang. 

3.3.2 Deskripsi Fonetis Kemampuan Berbicara Dengan Metode Bantuan 

(Pemancingan/ Elisitasi atau Repetisi) 

Kemampuan berbicara dengan menggunakan metode bantuan 

berjumlah sekitar 44 kata. 24 kata diucapkan oleh semua anggota kelompok 8, 4 

kata oleh 3 anggota. 7 kata oleh 2 anggota dan 9 kata oleh I anggota. 24 kata 

tersebut, yaitu /p11di/, /itik/, /11dang/. /obor/, ltokoi. lsebahi. /kafan/, /gudheg/, 

/jari/, lkliawarirl. lakl1irl, /tarik/1!. /domba/, ll1geril. lnyamuk/, lsyaratl, /avyik/, 

lsotol, /wayang/, ~voyo/, /s~u11.1r/, /pant11i/, /zebra/, dan ,bazar/. 4 kata tersebut, yaitu 

/hadak/, /muri,//, /asap/, dan /sawah/. 7 kata tcrscbut, yaitu /kambing/, /cacing/, 

/garam/, /na,,as/, /koran/, /tali/, dan /kerbu11/. 9 kata tersebut, yaitu /kaset/, /dasi/, 

/gula/, /gaja/1/, /kipas/, /kaki/, /ape//, /arin/, dan /ali.v/. 

Tabel 6 Deskripsi Fonetis Kelompok 8 dengan Bantuan Pemancingan/ 

Elisitasi dan Repetisi 

No Kata KelomookB 
1 2 3 4 

I. lpadi/ [pAji] [mAji] (7 Aji] [pAji] 
I i 

2. /iu"k/ I I ['iti,] [,itl,] [7itI1 [7iti7] 
I 

3. /udang/ [7ud/\1]] ['ud/\1)] p·udAn] ['udAn] 

4. /kaset/ - - r /\set] -

5. /obor/ [':>b:>l] [':>b:>l] [':>b:>l] [',b;!!;Y/" ~ 
,/.'~ 
/ (·.· ·.· ·%.· 

/ ... ,..... . ·.~ 
~," #- • ,: • ~ -~.. ~~ 

,,- . ' / .. "'~ / 
/ .. ) , -··· ·,, ... ,.,,:· /4~·.·//.~.~-.. •:·· / ..... " / 
,_.) / ~\>'..l /. . V -- ,~:.., .. " ,, \ /,, t .... ,J 
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6. ltokol [toko] [toko] [7oko] [7oto] 

7. lbadak/ - [7 A.dA. 7] I [7 A.di\ 7] 
' 

[b/\d/\ 7
] 

' 
I 
' 

I I 
8. /kamhing/ l i 

[kAmbll)] - - [kAmbll)] i 
j 

.. / .. - . - .. --·-- -·· . -·----- -+~- -------
9. /sebah/ 

[
1ab/\p] ~ [7ab/\p] I [cab/\pJ I [7aY/\p] I 

I I 
10. /cacing/ - - I [7 /\Cil)] I [7 /\Cil)] I I 

I I ! 

I -] 1. ltlasil -

! 
[d/\:si] i - j 

! I 
/mmi<I/ I 

[7Ulit] 
I [mulit] 12. - I ['ulit] I 

I 
' 

; ) 
' I I I I 

13.1 /ka/an/ 
I 

' [' Af/\n] (7 Af/\n] [tr,p/\n] I r/\p/\n] 
I 

14. /gula/ I 
! - -- [gull\] i ! 

i I 

15. /gudeg/ [gud11a 1
] [7udhak] 

I 

{7ud11ak] 

I 
['udat] I 

f 
I 

16. /gajah/ - - I - [' /\j/\h] 

I 
ljaril ' [dAiYJ [' AJiY] 17. [jAJiY] [j/\Ji>'] 

18. /kipas/ - - - [tiYp/\s] 

~ 
. 

19. /kaki/ - [t/\ti7
] -

I 
20. lkhawatirl [ti\ w/\tll] [w I\ w Atil] [kAtil] [7 I\ h A.tl] 

21. lakl1irl [' /\y II] ('AP] C /\SIi] [' /\tll] 

22. ltarik/1/ [t/\IP'] [t/\]iY] [' /\ JYh] [tAlih] 
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23. /ape// _[7 Apa)] 

24. /domba/ [d:>bA] [d:>bA] 

I 
- I [h AYAm] 

I ' 
I --- ------. ---··---. -------- ---_- - - 1-- ~- --- ---- ----

26. /nanas/ [n/\nAt]. I [n/\n/\t] 

25. /garam/ [gAIAm] 

27. /111/<fll [nali] [nali] I [nali] 

1 

['ali] 

. 2s:·· ---,,,J;.;;i,0 . ' [n/\ml:'i° -· [iiAmU'] I [' /\mu'] j [' /\m~1 

-- 29. Tasapl- [;-/\~~---_· --~-\ ['AS/\p] ['AcAp] 
I ! 

30. /koran/ 

I 
31. r /\cln] i 

32. /alir! 

33. /~'8rat/ [tA)/\t] [, A)/\t] [, /\)At] 

34. /atyik/ (' /\cl,] (' AsJk] (' Asik] (' Acik] 

35. /tali/ [, Ali] I (' Ali] 

36. lsotol [coto] [soto] I [toto] [coto] 
I 

37. /wayang/ [wAyAI)] [wAyAI)] ! ['1 Ay/\1)] [wAy/\1)] 

38. /sawah/ [,AWAh] 

39. /kerbau/ [tab:>"] [bah:>'''] 
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40. lvoyol [yoyo] [yoyo] [yoyo] [yoyo] 

41. /sayur/ [tAyUI] [sAyUI] [s/\yUJJ [c/\yUIJ 

42. /pantai/ [p/\t/\y] [pAntAy) [7 AnteY] [pAtA~] 

43. /zebra/ [tebA] [sebA] [
7EbA] I ['ebA] 

-
44. /bazar/ [p/\, /\IJ [' /\s/\lJ [' /\s/\l] ('A'/\IJ 

I 

Tabel 6 merupakaq tabel yang menunjukkan kemampuan berbicara 

kelompok 8 dengan bantuan, yaitu pemancingan atau repetisi. 8antuan dengan 

pemancingan mempakan bantuan dengan menggunakan petunjuk-petunjuk 

dengan menyebutkan rasa benda, bentuk benda, kegunaan benda, dan petunjuk 

lain dari benda tersebut. 8antuan dengan repetisi merupakan pengulangan kata, 

yaitu dengan menamai gambar dan benda oleh peneliti dan diucapkan lalu ucapan 

peneliti diulangi oleh kelompok B. Secara keseluruhan kata pada tabel 6 ini, 

merupakan ucapan yang mengalami kesulitan dalam menamai gambar atau benda 

sehingga dibutuhkan bantuan dalam mengucapkannya. 

Jumlah kata yang mampu diucapkan masing-masing anggota dengan 

bantuan, berbeda dengan tabel 5. B 1 mengucapkan sebanyak 28 kata dengan 4 

kata melaJui bantuan pemancingan dan 24 kata melalui repetisi. 82 sebanyak 29 

kata dengan 1 kata melalui bantuan pemancingan dan 28 kata melalui repetisi. B3 

sebanyak 36 kata dengan 1 kata melalui bantuan pemancingan dan 35 kata melalui 

repetisi. 84 sebanyak 38 kata dengan 2 kata melalui bantuan pemailcingan dan 36 

kata melalui reperisi. 
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Perbedaan jumlah. kata yang mampu diucapkan sendiri dengan yang 

menggunakan bantuan repetisi tidak begitu banyak, hanya selisih sembilan kata 

(lihat tab el 5 dan tabel 6 ). 

Kelompok B mempunyai kemampuan berbicara denb,an bantuan 

pemancingan atau gambar yang~ diacu, misalnya /toko/. Bl tidak dapat 

menb>ucapkannya jika tidak dibantu dengan petunjuk tersebut, misalnya peneliti 

memancing dengan penjelasan, "tempat untuk membeli sabun, sikat gigi, atau 

shampo", atau keterangan yang lain untuk menjelaskan gambar. Komunikasi 

dengan kelompok B lebih mempunyai interaksi dan lebih kompleks dibandingkan 

dengan kelompok A karena perbendaharaan kata yang lebih banyak dan sudah 

dapat menyusun kalimat-kalimat pendek untuk mengutarakan keinginannya. 

Kata-kata yang tidak dapat digambar secara konkrit dan jelas, hanya 

digambar seperlunya, misalnya kata /kafen/, /gudeg/, lsotol. dan /bazar/. Kata-kata 

yang sama sekali tidak dapat digambarkan, ditulis dengan huruf sehingga hanya 

dapat dibaca. Kata-kata tersebut, yaitu /sebah/, /k/,awatir/, /ak/,ir/, /tarik/z/, 

/syarat/, dan /a.vyik/. Peneliti mengbrunakan teknik repetisi agar kelompok B dapat 

mengucapkan kata-kata tersebut. 

Seperti halnya pada tabel 5, perbedaan ucapan juga terdapat pada 

anggota-anggota kelompok B dan hanya berbeda beberapa fonem. Misalnya, 

/padi/ diucapkan oleh Bl dan 84 dengan [pAji], 82 dengan [mAji], dan 83 

dengan r Aji). Perbedaan hanya terdapat pada fonem Im! dan bunyi glotal oleh 

83. 84 merupakan anggota yang banyak membutuhkan bantuan untuk 

mengucapkan kata-kata tersebut. 
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Kelompok A ataupun kelompok B lebih mudah menamai benda 

dibandingkan gambar karena benda lebih nyata dan jelas. Pada kelompok B dapat 

ditunjukkan pada kata /itik/. Ketika peneliti memberikan gambar, kelompok B 

tidak satupun yang dapat menamainya. Peneliti lalu menunjukkan binatang /itik/ 

tersebut lalu secara spontan kel<?mpok B mampu menamainya tetapi dengan 

bahasa Jawa, yaitu LbebE7
]. 

Kemampuan berbicara B 1, B2, B3, dan B4 mempunyai kemampuan 

yang berbeda-beda, dapat dilihat perbandingan jumlah kata yang mampu 

diucapkan. Jika jumlah kata banyak masuk kriteria pada tabel 5 maka anggota 

tersebut mempunyai kemampuan berbicara Jebih baik tetapi ucapan-ucapan 

tersebut harus dianalisis, apakah mewakili bunyi bahasa dari benda tersebut atau 

tidak. Misalnya, kata /toko/ diucapkan dengan [toko] atau dengan [o] saja. 

Dilihat dari jumlah kata yang diucapkan dengan bantuan ini terlihat 

bahwa kemampuan berbicara B 1 dan B2 lebih baik karena mayoritas mampu 

menamai suatu benda atau gambar tanpa bantuan. Kesulitan B 1 terutama pada 

pengucapan fonem-fonem tertentu. Hal ini dapat dilihat pada analisis pada fonem 

tersebut dan letaknya (lihat tabel 6.1 ). 

B3 dan B4 mempunyai kemampuan berbicara yang tidak begitu jauh 

berbeda. Jumlah kata yang diucapkan dengan penamaan dan bantuan tidak jauh 

berbeda (lihat tabel 5 dan 6 ). B3 dan B4 mempunyai kesulitan terutama pada 

fonem-fonem dengan posisi depan. 
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Hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah in1, yang menjelaskan 

kesulitan pengucapan pada fonem tertentu. 

Tabet 6.1 Deskripsi Fonetis Fonem yang Sulit Diucapkan dengan Bantuan 

Pemancingan/ Elisitasi dan Re1>etisi 

Kata Posisi Kelomnok B 
Fonem 1 2 3 4 

/badak/ depan S (tabel 5) r /\di\ 
11 r /\di\ 

11 -
I 

' 
/cacing/ depan S (tabel 5) S (tabel 5) (7 Acil)] [

7 Acil)] 

/jari/ depan - - [d/\iY] [7AJiY] 

/kipas/ depan S (tabel 5) S (tabel 5) S (tabel 5) [tC°pAs] 

/k/rawatir/ depan [tA "'/\tll] [wA "'/\til] - (7 /\ hAtI] 

hrgeri/ depan [nali] [nali] [nali] [hali] 

lllyamuk/ depan [n/\mU1
] - [

7 /\mu 1
] [

7 /\mu7
] 

lsyarat/ depan [tA)At] (7 /\ 7 At] (7 /\)At] [7 /\}At] 

/tali/ depan S (tabel 5) S (tabel 5) (1 Ali] [
7 Ali] 

/wayang/ depan - - [7 AyAI)] -

----->-----
/zebra/ depan [tebA] - (7ebA] [

7Eb/\] 

/ka/an/ tengah [tApAn] (' ApAn] - -

/kaki/ tengah S (tabel 5) S (tabel 5) [tAti7
] 

S (tabel 5) 
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/ak/1ir/ tengah [, AYJl] [7Af'] • [
7 Asil] [

7 Atll] .. 

/domba/ tengah [d)b/\] 
I 

[d)b/\] - [7::>b/\] I 
; 
I 

I 
/koran/ tcngah S (tabel 5) j S (tabel 5) [7::>l/\n] (7::>lAn] I 

I 

j 
-·--------··- -------- ---- ....... ·- -- . - -··--·--·--·--/avin/ tengah (' Acln] - j S (tabel 5) S (tabel 5) S (tabel 5) 

i I 

: 
/a~vik/ tengah [7 Aci7

] l 
i 

S (tabel 5) S (tabel 5) 
[

7 Acik] 

l I 

/bazar/ tengah I 

[pl\ 7 Al] i - - C ", "ll 
I 

/gudheg/ belakang [gud 11a'] l 
j - -

[
1 udat] 

I 
' 

ltarikl,/ belakang [tAII~'] I [tAW] - -
l I 

I 

i I 
/alis/ belakang S (tabel 5) i S (tabel 5) S (tabel 5) 

[
7 AYlt] I 

I 
i 

Tabel 6.1 ini menjelaskan kesulitan pengucapan fonem-fonem tertentu 

sesuai posisinya yang berdasarkan kemampuan berbicara dengan bantuan fitur 

benda dan repetisi. Kelompok B pada kemampuan berbicara dengan bantuan fitur 
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. .. . . 

penamaan (tabel 5.1 ). 81 mempunyai kesuliWt mengucapkan ·ronem pada posisi 

depan dan tenbrah. Fonem posisi depan, yaitu fonem /kh/ pada kata /k/1awatir/ 

diucapkan [tA w Mil], Ing/ pada kata h1geril diucapkan [nali], /ny/ pada kata 

/nyamuk/ diucapkan [11AmU1
], /sy/ pada kata /syarat/ diucapkan [tAlAt], dan /z/ 

pada kata /zebra/ diucapkan [tEbA]. Fonem posisi tengah, yaitu fonem /f/ pada 

kata /kafan/ diucapkan [tApAn]. /kh/ pada kata /ak/1ir/ diucapkan (7 AY Il], /ml 

pada kata /domba/ diucapkan [d:>bA]. /s/ pada kata /a.fyik/ diucapkan [7 Aci7
], dan 

/z/ pada kata /bazar/ diucapkan [pA 1 Al]. Kesulitan pada fonem posisi belakang 

ditemukan pada kata /gudheg/ diucapkan [b'lldha1
] dan ltarikhl diucapkan [tAIP]. 

82, B3, dan B4 mempunyai persamaan dalam kesulitan mengucapkan 

fonem posisi depan. Sebagian kata tersebut tidak diucapkan fonem depannya, 

misalnya pada kata /hadak/ diucapkan 02 dan 83 dengan L Ad A 7 }, kata /cacing/ 

diucapkan 83 dan 84 dengan [7 Aci()], kata /syarat/ diucapkan 82 dengan [7 A 1 At], 
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diucapkan [wA "'Atil], Ing/ pada kata lngeril diucapkan [nali], dan /sy/ pada kata 

lsyaratl diucapkan [,/\,At]. Fonem posisi belakang, yaitu fonem /f/ pada kata 

/kafan/ diucapkan r Ap/\n], /kh/ pada kata /ak/1ir/ diucapkan e /\IY], dan /m/ pada 

kata /domba/ diucapkan [d:>bA]. Eonem posisi belakang, yaitu fonem /kh/ pada 

kata ltariklll diucapkan [tA!iY]. 

Kesulitan B3 pada fonem posisi depan. yaitu fonem lb/ pada kata 

/badak/ diucapkan [7 Ad/\ 7 ], /ng/ pada kata higeri/ diucapkan [neti], dan /sy/ pada 

kata /.vyarat/ diucapkan [, AlAt]. Fonem posisi tengah, yaitu fonem /k/ pada kata 

/kaki/ diucapkan [tAti,], /kh/ pada kata /akllir/ diucapkan [7 Asll], dan /r/ pada kata 

/koran/ diucapkan [7:::>IAn]. 83 tidak mempunyai kesulitan mengucapkan fonem 

posisi belakang pada kemampuan berbicara dengan bantuan fitur benda dan 

repetisi. 

Kesulitan B4 pada fonem posisi depan, yaitu fonem /cl pada kata 

- /cacing/ diucapkan [, Aci()]. /j/ pada kata /jari/ diucapkan [' AW], /k/ pada kata 

/kipas/ diucapkan [tiYpAS], /kh/ pada kata /k/1awatir/ diucapkan r /\ h Atl], /ng/ 

pada kata !ngeril diucapkan [hali]. /ny/ pada kata lnyamuk/ diucapkan [7 Amu,]. 

/sy/ pada kata /syarat/ diucapkan [7 /\l/\t], It/ pada kata /tali/ diucapkan [7 Ali], dan 

1-zl pada kata /zebra/ diucapkan [7ebA]. Fonem posisi tengah, yaitu fonem /kh/ 
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pada kata /ak/,ir/ diucapkan [7 Atll], /rn/ pada kata /domba/ diucapkan [7:>bA], /r/ 

pada kata /koran/ diucapkan [1:>IAn], /sy/ pada kata /aryik/ diucapkan [' Acik], dan 

hi pada kata /bazar/ diucapkan ['A' Al]. Fonem posisi be1akang, yaitu fonem /g/ 

pada kata lbrudheg/ diucapkan ['udaJ], dan /s/ pada kata /alir/ diucapkan [' AYlt]. 

Kelompok B sebagian besar mengalami kesulitan dalam mengucapkan 

fonem konsonan, terutama fonem /kh/ pada kata /k/,awatir/. 8 I mengucapkan 

dengan [tA '''Atll]. B2 dengan [wA "'Atil], dan 84 dengan I7 Ah Atl] sedangkan 83 

mengucapkan [kAtil]. 83 hanya mengucapkan dengan dua suku kata tetapi sudah 

rnampu mengucapkan fonem /kh/ dengan bunyi [k] sehingga dikatagorikan 

mampu mengucapkan fonem tersebut pada kata yang telah ditentukan. 

8erdasarkan tabel 5, tabel 5.1, tabel 6, tabel 6.1 dan penjelasan 

tersebut menyimpulkan baltwa kelompok B relatif dapat mengucapkan dengan 

kemampuan penamaan. Kemampuan berbicara dengan menamai yang relatif 

cukup baik yaitu kemampuan berbicara B 1 dan 82. Selisih kata 81 dan 82 

( dengan melihat tabel 5 dan ta~el 6) ada 19 kata. B3 ada 4 kata, dan 84 hanya 1 

kata. Kelompok B mampu me11gucapkan seluruh kata yang berjumlah 75. Kriteria 

kemampuan berbicara tersebut hanya dibatasi pada kata tanpa melihat fonem yang 

harus diucapkan pada kata-kata tertentu. Walaupun kelompok 8 mampu 

rnengucapkan seluruh kata yang ada tetapi belum mampu mengucapkan dengan 

lebih rinci fonem-fonem tertentu pada tiap kata yang telah ditentukan. Misalnya. 
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kata /domba/ yang menekankan pada fonem /m/ untuk diucapkan tetapi B 1 dan B2 

mengucapkan dengan [d:>b/\], dan 84 mengucapkannya dengan (7:>b/\]. 

B 1 mempunyai kesulitan mengucapkan fonem pada posisi depan dan 

tengah dalam bentuk kata. Sekitar sepuluh fonem posisi depan yang sulit 

diucapkan Bl, misalnya /Joto/ aiucapkan [poto], /gula/ diucapkan [hulA], 

//,arimau/ diucapkan [mAcAn], /kipas/ diucapkan [tiYpAs], /k/1awatir/ diucapkan 

[tA \\'Atll], lngeril diucapkan [nali], lnyamuk/ diucapkan [n/\mU7
], /rambut/ 

diucapkan [IAmbUt], /,\yarat/ diucapkan [tAIAt], dan /zebra/ diucapkan [tebA]. 

Sama halnya 82, B3. dan 84 yang sulit mengucapkan fonem dengan 

posisi di depan. Fonem posisi depan yang sulit diucapkan 82, misalnya /badak/ 

diucapkan ['Ad/\'], !Joto/ diucapkan [poto ], //1arimau/ diucapkan [' Ac/\n], 

/k/,awatir/ diucapkan [wA wAtil]. dan /11gcri/ diucapkan [nali]. 83 lebih banyak 

tidak mengucapkan fonem dengan posisi depan. Misalnya, /badak/ diucapkan 

[
7 Ad/\'], /cacing/ diucapkan [' Acil)], /dasi/ diucapkan [gAsi], /Joto/ diucapkan 

[' oto ], dan cont oh-cont oh lainnya. 84 lebih mampu mengucapkan fonem posisi 

depan dibandingkan B3. Misalnya, /cacing/ diucapkan [' Acil)], /gula/ diucapkan 

[\ii/\], dan //,arimau/ diucapkan [mAtAn]. 

Keempat anggota kelompok B, hanya 82 yang mempunyai kesulitan 

paling sedikit dalam mengucapkan fonem posisi depan dalam bentuk kata. 84 

mempunyai kesulitan paling banyak, sekitar 16 fonem yang sulit diucapkannya 
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Kelompok B mempunyai kesulitan mengucapkan fonem dengan posisi 

di depan terutama 82, 83, dan 84. 8 l mempunyai kesulitan lebih banyak pada 

fonem di tengah. Kelompok 8 mempunyai kesulitan yang sama pada kata-kata 

tertentu, yaitu lakl1irl. ltarik/1/, /11geril, dan lsyaratl berdasarkan kemampuan 

berbicara dengan menamai. 

Keseluruhan analisis di atas menyimpulkan bahwa kemampuan 

berbicara kelompok B sebagian besar dengan penamaan dan mampu 

mengucapkan kata (sebanyak 53 kata). Jika dilihat pada foncm tertentu yang 

diucapkan, kelompok B masih mempunyai kesulitan walaupun relatif tidak 

banyak. terutama fonem di depan dan di tenbrah. Kelebihan kelompok B yaitu 

mampu mengucapkan kcselumhan kata pada tabel tersebut. 

3.4 Perbandingan Kemampuan Berbicara Kelompok A dengan Kelompok B 

Aspek yang menentukan mampu tidaknya kelompok A mengucapkan 

kata. yaitu pengenalan gambar atau benda. pengcnalan kata. posisi fonem dalam 

kata, kelenturan alat artikulasi, dan kemauan kelompok tersebut untuk mencoba 

mengucapkan. Kelompok B lebih mempunyai pengalaman dalam kata karena 

terapi yang telah diterima sehingga kemampuan berbicaranya lebih banyak pada 

kriteria penamaan dibandingkan kelompok A. Begitu juga pada jwnlah kata yang 

diucapkan. 

Perbandingan kelompok A dengan kelompok B dibal1as menjadi 

beberapa rebel. Tabe! 7, yaitu kelompok A yang terdiri atas Al, A2, A3, dan A4 

dengan kelompok B yang terdiri atas Bl, 82, 83, dan 84. Tabet 8, yaitu 
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kelompok A yang terdiri atas A 1 dan A4 dengan kelompok B yang terdiri atas B 1, 

82, 83, dan 84. Tabel 9, yaitu kelompok A yang terdiri atas Al dengan kelompok 

8 yang terdiri atas 8 l, 82, 83, dan 84. Tabel I 0, yaitu kelompok yang terdiri atas 

A4 dengan kelompok 8 yang terdiri atas 8 l, 82, 83, dan B4. 

Tabel 7 Perbandingan Deskripsi Eonetis Kelompok A dengan Kelompok B 

KelomookA Kelomnok B 
Kata I 2 3 4 I 2 3 4 

/mobil/ [m::>bl] [bl 7
] [bA:] [7::>bl] [m::>bll] ['::>bll] [7::>bll] [m::>bIY] 

Tabel 7 hanya ada satu baris karena hanya ada satu kata yang dapat 

diucapkan kelompok A yang terdiri atas Al, A2, A3, dan A4. Kelompok B 

merupakan kelompok yang sudah mendapat terapi bicara sehingga mempunyai 

kemampuan berbicara yang lebih baik. misalnya pengucapan kata /mobiV. 

Kelompok A mempunyai persamaan bunyi [b] dan [I]. Sedangkan kelompok 8 

mempunyai persamaan pada bunyi [::>bll]. Kelompok A khusus A I dan A4, serta 

kelompok B merupakan katagori kemampuan menamai. A2 dan A3 dengan 

bantuan repetisi tetap belum mampu l)lengucapkan /mobil/, hanya mengucapkan 

bunyi [bl7
] dan [bl\:]. Fonem lo/ dengan bunyi ()] diucapkan oleh han1pir seluruh 

anggota kelompok B dan A kecuali A2 dan A3. 

~- ... 
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Tabel 8 Perbandingan Deskripsi Fonetis Aldan A4 dengan Kelompok B 

KelompokA Kelom~okB 
Kata 1 4 1 2 3 4 

/anjing/ [klkl 7
) [AYil)] [

7 Anjll)] [7 Anjll)] [7 J\ndll)J [
7 Anjll)] 

-

/mata/ [t/\] [mAtcA] [m/\t/\] [m/\t/\] r• At/\] [m/\c/\] 

~ 

-

/ikan/ [ic11 A] [icA] [7ikAn] [
1 ik/\n] [

1 icAn] Cic/\n] 

-

!sate! [7/\ji~·, [cAcl] [cAce] [s/\te] [7 /\te) [c/\ce] 

-

/toko/ [tutu] [7o] [toko] [toko] 
[

1okoJ [
1oto] 

/becak/ [7eYcA,] [mare/\ 71 

I 
(bet A 7 ] (bet/\ 71 [bet A 1 ] (bet/I.'] 

/gigi/ [gi:] (7i7fY] I [jiji J [gigi] [gigi] [jiji] 

-- -~- -------- - ---- --·-·-·-· ---~--~ ~---- ··--

/gajah/ [7 /\y/\ h] [h/\ j /\ h] fj/\j/\ 11
] [g/\j/\h] [g/\j /\ "1 [7 /\j/\") 

lmakan/ [ml\ 'am] (7 /\C/\ll] [m/\t/\n] [m/\k/\n] [7 J\k/\n] [m/\t/\n] 

lpisang! ricAn] [micAn] [picAI)} [pis/\1)] (7isAI)] [pic/\n] 

I 
lsusu/ [cucu] [cucu] [susu] (susu] [susu] [cucu] 

Kelompok A dan kelompok B mempunyai perbedaan bunyi pada tiap 

kata di atas. Pet:bandingan pada tabel 8 yaitu antara kelompok A (AI dan A4) 

dengan kelompok B (Bl dan B4) sebanyak 11 kata. 

-
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Bunyi-bunyi bahasa yang diucapkan kelompok B lebih mudah 

ditangkap dan lebih mirip dengan kata-kata tersebut dibandingkan bunyi-bunyi 

bahasa yang diucapkan kelompok A. Misalnya. kata /anjing/ yang seharusnya 

diucapkan [7 Anjll)] justru diucapkan [AYil)]. Fonem /n/ pada /anjing/ herganti 

dengan bentuk aspirat /Y/, dan A I -menggunakan bahasa Jawa [klkl7] atau lebih 

jelasnya [kiri']. Pengucapan kelompok B lebih jelas walaupun beberapa fonem 

belum dapat diucapkan dengan jelas. 

Pengucapan yang tidak berbeda jauh antara kelompok A dengan 

kelompok B, yaitu pada kata lmau,I dan /susu/. Hanya saja pada kata /mata/, 

kelompok A yaitu A I mengucapkan setengah kata (satu suku kata). Sedangkan 

pada kata /susui. kelompok A mengganti bunyi (s] pada [susu] dengan bunyi [c]. 

Fonem /a/ pada kata /anjing/ dan mata/ hanya mampu diucapkan 

dengan baik oleh kelompok B, sedangkan dari kelompok A hanya A4 yang 

mampu mengucapkannya dengan metode repetisi. 

Fonem /el pada kata /sate/ tidak diucapkan [sAte] sesuai kelompok B 

(khususnya 82), Al menbrucapkan (7 AjieY] dan A4 mengganti dengan fonem /ii 

yaitu bunyi [I]. 

Fonem /o/ pada kata /toko/ seharusnya diucapkan [toko] seperti pada 

Bl dan 82. Al mengganti bunyi [70] dengan [7u] pada bunyi [toko] sehingga 

be1bw1yi [tuku], sedangkan A4 mengucapkan [toko] dengan banya mengucapkan 

[' o] sebagai representasi kata /toko/. 
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Kelemahan kelompok 8 justru ada pada fonem Id pada kata /becak/. 

Fonem Id yang seharusnya ada pada ucapan justru oleh kelompok 8 diganti 

dengan fonem It/, yaitu dari bunyi [b&cA '] menjadi [betA ']. Sedangkan kelompok 

pengucapan A walaupun tidak mendekati bunyi [bECA '] tetapi mampu 

mengucapkan fonem /cl. 

Fonem /g/ ada pada dua kata yaitu pada lgigi/ dan /gajah/. Jika hanya 

bunyi fonem lg/ maka diucapkan jelas oteh Al, 82, dan 83. Sedangkan A4 

menggantinya dengan bunyi glotal. 8 l dan 84 menggantinya dengan bunyi fonem 

ljl. Fonem /hi pada gajah sendiri diucapkan oleh kelompok A dan kelompok B. 

Ketompok B khususnya B3 mempunyai keminiman pada pengucapan 

fonem konsonan yang berada di depan. Satah satunya pada fonem /ml pada kata 

lmakan/. Hal tersebut juga dialami oleh A4. Hanya saja A4 menggunakan 

kemampuan repetisi. 

Fonem /k/ yang juga terdapat pada kata likan/ dan kata lmakan/ juga 

mempakan fonem yang sulit diucapkan. Sehingga baik ketompok A ataupun 

kelompok 8 menggantinya dengan Id, It/, dan bunyi glotal. 

Kata /pisang/ diucapkan dengan berbag-ai macam. Fonem lpl pada kata 

tersebut merupakan kesutitan objek dalam menggunakan bunyi hambat-letup 

bilabial. 

Fonem Isl pada kata lsusu/ diganti bunyi fonem Id oleh kelompok A 

dan saJah satu kelompok 8 yaitu B4 sehingga menjadi [cucu]. Sedangkan Bl, B2, 

dan 83 mengucapkan dengan tepat yaitu [susu]. 
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Tabel 9 Perbandingan Deskripsi Fonetis Ujaran Al dengan Kelompok B 

KelomookA Kelompok B 
Kata I 1 2 3 4 

//idah/ [jij/\h] [lij/\] [lid/\] [7id/\] [yid/\] 

Pengucapan kelompok X dengan kelompok B sama-sama belum jelas 

sehingga belum mampu mewakili benda/ gambar dari kata /lidah/. Hanya 82 yang 

lebih jelas. hanya kurani,111ya bunyi [h] pada akhir kata. Sedangkan fonem utama 

yang dituju yaitu fonem /1/ pada awal kata hanya diucapkan oleh BI dan 82 

sedangkan kelompok A tidak sarupun yang mampu mengucapkannya. A I 

mengucapkan [lid/\ 11
] dengan [iij /\ 11j, yaitu mcngganti bunyi fonem /I/ dengan /j/. 

Tabel 10 Perbandingan Deskripsi Fonetis Ujaran A4 dengan Kelompok B 

Kelom~okA Kelompok B ·--
Kata 4 I 2 3 4 
/baju/ [b/\tju) (bAju] (bAju] [7/\ju] [bAju] 

/es/ [EY] ['es] ['es] ['Es] [7es] 

---···-·--- --·· .. 
/badak/ [bAdA] [bAd/\7

] [
7 Ad/\ 7

] [7 /\d/\ '] [bAd/\ 7
] 

/kambing/ [Amb[] (kAmbll)] (7 Ambll)] [kAmb[I)) [kAmb[I)] 

/balon/ [b/\:> \\] [bAl:>n] [b/\l:>n] [' Al:>n] [b/\Y:>n] 

/ape// [Ape] [' Apal] [' /\pal] [7 Apa!] [' Apal] 

l11asi/ [nAP] [nAci7] [nAsi'] [nAsi'] [nAci'] 
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/kucingl [kU] ['ucll)J [kuclJ)] ['uclf)} [
7ucln] 

/koran/ I [k:>] [k:>)An] [':>)An] 

/airl~l~ [' t-.Yn] ___ J __ (' /\l~I] [' /\ 1\1] 

Sepuluh kata pada tabel 10 merupakan perbandingan A4 dengan 

kelompok B. Kelompok A hanya diwakili olch A4 karena hanya A4 yang 

mempunyai kemampuan berbicara pada kata tersebut. 

Fonem /u/ pada kata lbaju/ dapat diucapkan oleh objek-objek di atas, 

begitu juga dengan fonem .lj/ pada kata tersebut. foncm vokal lei pada kata /es/ 

mempakan salah satu fonem yang mudah diucapkan. 

Fonem /b/ pada /badak/ dan /kambing/ diucapkan berbeda karena 

posisinya yang berbeda. Lebih mudah diucapkan o~jek jika fonem /b/ berbada di 

tengah seperti pada kata /kambing/. Tetapi pada kata /halon/, fonem /b/ mampu 

diucapkan 82 karena benda halon sudah sering didengar. Hal ini terbukti dengan 

kemampuan menamai benda tersebut. 

Fonem /1/ pada kata /halon/ juga mudah diucapkan oleh kelompok B 

kecuali 84. Tetapi fonem /1/ pada kata lain dapat diucapkan. misalnya kata /murid/ 

dengan [mulit], kata /kepala/ dengan [tapAI/\]. Sedangkan posisi /1/ di belakang, 

yaitu pada kata lapel/ ha~ya tidak diucapkan oleh kelompok A. 

Fonem Inf mampu diucapkan oleh kelompok A ataupun B pada kata 

/nasi/. Tetapi A4 tidak mengucapkan bWlyi [si] melainkan menjadi [iY]. 

Sedangkan kelompok Bl dan 84 mengganti [si] dengan [ci7
]. 
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Perbandingan antara ke1ornpok A dengan kelornpok B pada fonern /ng/. · 

pada kata /kucing/, yaitu kelompok A belum mampu mengucapkan bw1yi [ng] 

pada akhir dari kata /kucing/. Salah satu objek kelompok B, yaitu B4 yang belum 

mampu mengucapkan bunyi tersebut menggantinya dengan bunyi [n] pada akhir 

kata /kucing/. Tetapi B4 marnpu l_!lengucapkan bunyi [ng] dengan kemampuan 

bantuan, misalnya pada kata /kambing/ dan kata /cacing/. Pada tabel 5 kata 

/cacing/,justm Bl tidak mengucapkan bunyi [ng]. 

Kekurangan kelompok A dan kelompok B bahwa mercka tidak mampu 

mengucapkan bunyi [ r] walaupun sudah dilatih, tetapi mereka secara otomatis 

menggantinya dengan bunyi [I]. A4 yang belum mampu mengucapkan bunyi [r] 

ataupun [I] menggantinya dengan bunyi [n]. sedangkan B3 menggantinya dengan 

bunyi [ll Penggantian tersebut terdapat pada kata /air/. 

Perbandingan-perbandingan di atas hanya dilakukan sesuai 

kemampuan berbicara kelompok A yang berjumlah 23 kata. karena kata yang lain 

belum dapat diucapkan sehingga kelompok B tidak mempunyai bahan 

pembandingan kata 

Hal yang paling mendasar pada perbandingan ini dapat dilihat dari 

jumlah kata yang diucapkan kelompok A dengan ke1ompok B. Jumlah yang dapat 

diucapka.n kelompok B lebih banyak, karena seluruh kata pada tabel dapat 

diucapkannya sedangkan ke1ompok A belum mampu mengucapkan sekitar 50 

kata Lalu katagori kemampuan berbicara antara penamaan dengan bantuan. 

Kelompok B juga mampu menamai benda atau gambar lebih banyak 

dibandingkan kelornpok A, h~ tersebut dapat dilihat dengan membandingkan 
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tabel kelompok A yaitu tabel 3 dengan. ta.be) ·kefompok B yai~ tabel 5. Kata yang 

paling mudah diucapkan kelompok A yaitu /m,,bil/ dan /makan/, itupun dengan 

ucapan yang minim dan dengan bahasa Jawa. Kemampuan berbicara dengan 

bantuan dapat dilihat pada tabel 4 untuk kelompok A dan tabel 6 untuk kelompok 

B. Kelompok A mempunyai bany~k kesulitan pada pengucapan, walaupun itu 

ucapan satu suku kata karena terlihat banyak kekosongan terutama pada A2 dan 

A3. 

Tabel 11 Perbandingan Deskripsi Fonetis Ujaran Kelom1>ok A dan 

Kelompok B 

(terlampir) 

Beberapa tabel di atas mernpakan gambarnn sccara dctil mengenai bunyi-bunyi 

bahasa apa saja yang mampu diucapkan dan perbandingan kelompok A dengan 

kelompok B pada kata yang sama dan keduanya mampu mengucapkan. Bunyi

bunyi bahasa yang sulit diucapkan kclompok A dan kelompok B dideskripsikan 

sesuai posisi fonetn yang scharusnya diucapkan. Kelompok yang mempunyai 

kesulitan mengucapkan bunyi-bunyi bahasa dalam benn1k kata adalah kelompok 

A scdangkan kelompok B sebagian besar mampu men1:,1Ucapkannya dengan 

kemampuan yang berbeda-beda, yaitu penamaan, pemancingan/ elisitasi,_ dan 

repetisi. A2 dan A3 mempw1yai kesulitan mengucapkan semua bunyi bahasa 

kecuali fonetn /b/ dan /i/ untuk A2 pada [bl'] dan fonem lb/ dan /a/ untuk A3 pada 

( bA:]. Sehingga A2 dan A3 belum mampu mengucapkan bunyi-bunyi bahasa 

pada tabel tersebut. 
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Tabel 11 Perbandingan Deskripsi Fonetis Ujaran Kefompok.A dan Kelompok B 

No Perbandingan Kelompok A Kelompok B 

Kemampuan Al A2 A3 A4 Bl B2 I B3 B4 

Berbicara 

I. Jumlah kata yang 13 kntn I katn I kata 22 katn 75 knta 75 kata 75 kntn 75 kata 

mampu diucapkan : 
I I 

2. Kemampuan 2 - - I I 47 46 39 37 

berbicara dcngan /maka11J:[m/\ 'om] 
I 

/mobil:[':>bl] (tabel 5) (tabel 5) (tabel 5) (label 5) 

pcnamaan (label 3 

dan label 5) 
/mobil/: [ m:>bl) 

Fonem yang sulit Total= I - - I - Total=l4 Total= II Total= 13 Total= 17 

diucapkan (tabel Posisi denan= I Posisi del!an= 5 Posisi de(!an= 4 Posisi del!an= 9 Posisi deean= 5 I 
3 dan label 5.1) 

/makan/:[m/\ 'am) 
ifoto/:[poto] I ifoto/:[poto) j !t/asi/:[g/\Si) /gula/:[hul/\) 

/guJa/tuJA) //rarimau/:[' /\ c /\n] I to10/:['oto) //rarimau/f /\cl\n) 

I /harimau/:[m/\c/\n] /rambut/:(IAmbU1) I I I /guJa/:[hu)/\] //idah/: [yid 1,] 
I 

/kipas/:(tiYp/\ s] /tali/[cAYi] 
j iharimau/:[' Ac/\n] /rambut/:[y A mbUt] 

/rambut/:[I/\ mbUt] 
I 

! tkipas/:['l~pAs) /susu/:[ cucu] 
I 

," I 
/lidah/:['idA] :...< 

~\< ~· /makan/:[' /\k/\n] 

I ~-\ 

~J ~\~ /pisang/:['isAI)] 

I '; , ' .:~:--;, '-, . /rambut/:(' AmbUt] o,.·;· .. \ 
~ .. .;_/" .,' 

I ,.,. ... ...,,.,., ~. 

\ . 
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Posisi teni:ah= 6 Posisi tengah= 4 Posisi tengah= 2 Posisi tengah= 9 

/becak/: [bet /\'] /becak/:[bet/\ '] /becak/:(bet/\ '] /becak/:(bcl/\ '] 

tgigil:UijiJ /po/,on/:[pJ':>n] /m~a/:(mcdA] /gigi/:Liiji] 

i ! /meja/:[medA] /m~a/:[med/\] 
/pohon/:(p:>:n] 

: I I 1meya/:(medA) I i /kaki/:[kr.ci'J I /koran/:[':>IA n] 

I I 
. I /kaAVc[cACi'J /ta11gan/:[11,n/\ n] 

I I 
' I /korani (l Anr.n) I I 1balon/:[bA ~ ::>n] I I 

I I 
I 

I 
! /ta11gan/:[1AnAn] 

l /monyet/:( m:>nel J 
I • I I 

\ 
I I I /uin/:[' Acln) 

I I ' 
I ! Posisi belaknng= 3 Posisi belakangm J I Posisi belakang= 2 Posisi belaknng= 3 

I j lkatak/:(k:>d:>'J /katak/: [k:>d:> '] I /katak/:('Jd::>'] /ka1ak/:(':>d:>'] 
I ! 

/air/:['!, r11 /air/:{',\ ti] J /air/('Al1] I /kucing/:['ucln] 

/kerbllu/: [kobo" J /kerb,111/:['abo"] 

I 
I /air/:[' A Y(J 

I I 

Kemampuan Total= 11 Totali= I Total= I I Total= 21 Total=28 Total= 29 Total=36 Tota1=38 

berbicara dengan Filur benda= - Filur benda= - Fi1ur benda= - Fitur benda= - Fitur benda= 4 Fitur benda= I Fitur benda= I Fitur benda= 2 

bantuan {label 4 Repelisi= 11 Repetisi= I Repc1isi= l Repetisi= 21 Repelisi= 24 Repelisi= 28 Repelisi= 35 Repetisi= 36 

dan label 6) (tabel 4) {label 4) (label 4) 
1 

(tabel4) (label 6) (tabel 6) (tabcl 6) I (tabel 6) 
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Fonem yang sulit Total= 7 Total= l Total= l Total= ll Total.; 13 Total= 8 Total= 12 Total= 16 

diucapkan (tabcl Fitur benda= • Fitur benda= - Fitur benda= - Fitur benda= - Fitur benda= I Fitur benda= • Fitur benda= I Fitur benda= l 

4.1 dan tabel 6.1) Repetisi= 7 Repetisi= I Repetisi= I Repetisi= 11 Repetisi= 12 Repetisi= 8 Repetisi= 11 Repetisi= 15 

Posisi del!an= 4 Posisi deuan= - Posisi deoan= - Posisi del!an= 3 Posisi denan= 5 Posisi denan=4 Posisi denan=9 Posisi denan=9 

ltmjing/:(klkl'J /makan/:[' /\c/\n] /k/,awatir/:[t/\" 1'.tll] /hadak!:[' Adi\'] /hadak/f Ad/\'] lt·acing/:[' /\cil)] 

tlidaht:Uij/\ hl /pisang/:{mic/\n] /ngeri/:[noli] /k/,awatir/:[w/\" /\til] /cacing/:[' Acil)] ljari/:(' /\ 1n 
-

/pisang/:['icAn] /.rnsu/:[ cucu J /nyamuk/:(n/\mlJ'J I ngeril: [ noli j ljari/:[ d /\ P] /kipas/:[ti~·p/\s) 

/susu/:[cucu] /syarat/:[t /\ IA t) /syarat/:(' "·'At] /,rgeri/:(nali] /k/,awatir/:[' t, h .,, ti] 

h:ebra/:[u:b/\ J /11ramuk/:(' /\mu'] hrgeri/tali] 

I /syarat/:[' ,\l/\t] /,ryamuk/:[' /\mu'] 

! 
I 

/tali!:[' /\Ii] /.iJ'Brat/f All'.t) 

I I /wayang/:[' "Y"-IJ] /tali/:[' /\Ii] 
' 

I 
I 

I I tzebra/:['ebA] /zebra/:('eb/\] I 
I Posisi tengah= I Posisi tengah= I Posisi tengah= I Posisi tengah= 3 / Posisi tengah= 6 Posisi tengah= 3 I Posisi tengah= 3 Posisi tengah= 5 

I /gigi/:[gi:] /mfJbil/:[bl'] /mobil/:[b" :] /gigi/:('i'P] \ /kefan!:[t/\ p/\n] /kefan/[ I /\ p /\ n] I /kaki/[. /\ ti'] /akl,ir/[' /\tll] 

· /ba/on/:[bl'.::>"] /ak/rir/:[' /\ ~· 111 /ak/rir[ '/\ n I /akhir[' /\sll] /do111ba/[':>bt,] 

/koran/:[k::>J /domba/:[ d:>bA) /domba/( d:>b /\] /koranl['::>l /\ n] /koran/(1::>l/\n) 

I /asin/:(' /\cln) /as)'ik/(' Acik) 

/8Sj~k/:(' Aci'] I /bazar/[ '/\'/\I I 

I /bazar/:[p/\ '/\I) 

I 
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Posisi belakang= 2 Posisi behlkang.= - Posisi Posisi belakang= 5 · Posisi belakan·g= 2 Posisi belakang= l Posfsi belnkarig::- · Posisi b£!!kanR:; 2. 

/sate/:[' Ajie-'"] belakang=- /sate/:[cAcl] /gudheg/:[gudha') /tarik/1/:[t/\li>'] /gudheg/:['udat] 

I 

/toko/:[ tutu] /tok11/:[10] /tarik/1/:[tAIIY] /alif/:[' A>'lt] 

/ape//:[' Ape] 

I I 

/kucing/:[kU] 

/air/:['/\ Yn] ~ 
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